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HUBUNGAN PENGETAHUAN DENGAN KEBUTUHAN HOME CARE PADA PASIEN POST
PARTUM DI RSUD RADEN MATTAHER JAMBI TAHUN 2018
Suryadi Imran
ABSTRAK

Latar Belakang: Angka kematian ibu dan bayi merupakan salah satu indikator keberhasilan
pelayanan kesehatan di suatu negara. Data profil kesehatan Indonesia tahun 2016 didapatkan
bahwa angka kematian ibu berjumlah 305/100.000 kelahiran hidup, menunjukkan bahwa AKI di
Indonesia belum memenuhi target SDG’s tahun 2016 hingga 2030 yaitu 40/100.000 kelahiran
hidup. Sebagian besar kematian ibu terjadi pada periode post partum yaitu 78,8% dari kematian
maternal dan 35,2% kematian ibu terjadi setelah pasien berada dirumah. Untuk mengurangi
angka mortalitas dan morbiditas ibu pada periode post partum saat dirumah, maka layanan
kunjungan rumah dibutuhkan sebagai tindak lanjut asuhan keperawatan pasien. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan dengan kebutuhan home care pada
pasien post partum.

Metode: Penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini
adalah pasien post partum di RSUD Raden Mattaher Jambi pada tahun 2016 sebanyak 259
pasien. Jumlah sampel berjumlah 43 responden yang sesuai dengan kriteria inklusi dan ekslusi.
Teknik sampling yang digunakan adalah non probability sampling dengan pendekatan
purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner pengetahuan dan kebutuhan
home care pasien post partum. Analisis data dilakukan dengan uji Chi-square.

Hasil: Tidak terdapat hubungan antara pengetahuan dengan kebutuhan home care pada
pasien post partum. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji chi-square didapatkan nilai p-value 0.365
(alpha>0.05). Mayoritas pasien post partum memiliki pengetahuan rendah mengenai home
care, dan mayoritas pasien post partum membutuhkan home care.

Kesimpulan: Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara pengetahuan
dengan kebutuhan home care pada pasien post partum.

Kata Kunci: Home care, kebutuhan post partum, pengetahuan
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PENDAHULUAN

Angka kematian ibu dan bayi merupakan

salah satu indikator keberhasilan
pelayanan kesehatan di suatu negara.
Menurut laporan WHO tahun 2014, Angka
Kematian lbu (AKI) di dunia mencapai
angka 289.000 jiwa, terbagi atas beberapa
negara, antara lain Amerika Serikat
mencapai 9300 jiwa, Afrika Utara 179.000
jiwa dan Asia Tenggara 16.000 jiwa. Data
profil kesehatan Indonesia tahun 2016
didapatkan bahwa angka kematian ibu
berada pada angka 305 per 100.000
kelahiran hidup, data tersebut menunjukkan
bahwa AKI di Indonesia saat ini masih
belum memenuhi target Sustainable
Development Goals (SDGs) tahun 2016
hingga 2030 vyaitu 40/100.000 kelahiran
hidup.**®

Provinsi Jambi, jumlah kematian ibu pada

Menurut  Profil  Kesehatan
periode post partum tahun 2015 di
Provinsi Jambi yaitu sebanyak 18 orang

dari 81 kematian ibu secara keseluruhan

Penyebab kematian maternal sebagian
besar terjadi akibat dari pendarahan,
hipertensi dalam kehamilan, infeksi/sepsis,
persalinan macet, aborsi tak aman dan
penyebab tidak langsung. Upaya intervensi
yang diperlukan untuk mencegah dan
menangani  kematian maternal perlu
mempertimbangkan penyebab langsung

dan penyebab tidak langsung kematian
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maternal, mengingat strategi intervensi dan

implikasinya yang berbeda

Layanan kesehatan home care pada pasien
post partum meliputi pemenuhan kebutuhan
layanan kesehatan ibu post partum dirumah
berupa pemeriksaan tanda- tanda vital
(tekanan darah, nadi, nafas, dan suhu);
pemeriksaan involusi uteri (pemeriksaan
tinggi fundus uteri, kontraksi uretus dan
pemeriksaan lokhia serta cairan per
vaginam lain serta perdarahan); pemberian
kapsul vitamin A; pelayanan kontrasepsi
dan keluarga berencana pasca persalinan;
pelayanan pemenuhan perawatan diri;
pelayanan konsultasi psikologis; pemberian
anjuran ASI eksklusif; pemeriksaan kondisi
jalan lahir dan tanda infeksi; serta
pelayanan perawatan luka perinium dan

luka sectio caesarea.

Kunjungan home care merupakan bagian
atau lanjutan dari pelayanan kesehatan
yang berkesinambungan dan komprehensif
yang diberikan kepada individu dan
keluarga di tempat tinggal mereka yang
bertujuan untuk meningkatkan,
mempertahankan atau memulihkan
kesehatan atau memaksimalkan tingkat
kemandirian dan meminimalkan dampak
penyakit. Menurut American  Nurses
Association (ANA), home care atau
pelayanan kesehatan dirumah adalah
kesehatan

perpaduan perawatan
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masyarakat dan keterampilan teknis yang
terpilih dari perawat spesialis.

Pengetahuan tentang suatu layanan
kesehatan merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi seseorang dalam
memanfaatkan  pelayanan  kesehatan.
Muzaham  (2007)

mengembangkan suatu model tentang

Andersen dalam

pemanfaatan layanan kesehatan dimana
pelayanan kesehatan tersebut dipengaruhi
oleh faktor predisposisi (jenis kelamin,
umur, status perkawinan, pendidikan,
pekerjaan, ras, agama dan kepercayaan
karakteristik

kesehatan), kemampuan

(penghasilan, asuransi, kemampuan
membeli jasa pelayanan kesehatan,
pengetahuan tentang layanan kesehatan,
adanya sarana pelayanan kesehatan serta
lokasinya, dan ketersediaan tenaga
kesehatan), dan karekteristik kebutuhan
(penilaian atau persepsi individu dan

penilaian klinik terhadap suatu penyakit).
METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian analitik
kuantitatif dengan pendekatan cross
sectional yaitu suatu penelitian untuk
mempelajari  dinamika korelasi antara
faktor-fakor resiko dengan efek dengan
cara pendekatan, observasi atau
pengumpulan data sekaligus pada suatu
saat atau point time approach.*” Penelitian

ini ditujukan untuk melihat hubungan
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pengetahuan tentang home care dengan
kebutuhan home care pada pasien post
partum RSUD Raden Mattaher Jambi
dengan kuesioner yang dibuat oleh
peneliti.

Tempat penelitian dilakukan di RSUD Raden
Mattaher Jambidalam pengambilan data
karakteristik responden pada 6 jam sampai 3
hari setelah persalinan. Pertemuan kedua
dilakukan di tempat tinggal responden untuk
pengambilan data tingkat pengetahuan
responden tentang home care dan data
kebutuhan responden terhadap layanan
home care yang dilakukan pada hari ke-3
setelah persalinan hingga minggu ke-2
setelah persalinan. Penelitian ini
dilaksanakan pada tanggal 5 Agustus s/d 3

September 2018.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh pasien post partum normal dan
pasien post partum sectio caesarea yang
melakukan persalinan di RSUD Raden
Mattaher Jambi. Pada tahun 2016 jumlah
seluruh pasien post partum normal dan
pasien post partum sectio caesarea di
RSUD Raden Mattaher Jambi adalah 259
pasien, dimana jumlah pasien persalinan
normal berjumlah 215 pasien dan pasien
dengan persalinan sectio caesarea

berjumlah 44 pasien.
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HASIL PENELITIAN
1. Hasil Univariat

Analisis univariat yang akan dibahas pada
penelitian ini yaitu variabel independen
pengetahuan dan variabel dependen

kebutuhan home care pada pasien post
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partum.

1.1 Karakteristik Responden

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan
gambaran karakteristik responden yang
disajikan dalam tabel 1.1 dibawah ini:

Variabel Frekuensi Persentase (%0)
Umur
17-25 Tahun 16 37,2
26-35 Tahun 14 32,6
36-45 Tahun 13 30,2
Pekerjaan
Guru 4 9,3
Honorer 2 4,7
IRT 29 67,4
Wiraswasta 8 18,6
Pendidikan
SD 8 18,6
SMP 10 23,3
SMA 16 37,2
Perguruan Tinggi 9 20,9
Status Paritas
Primipara 23 53,5
Multipara 20 46,5
Penghasilan
Rp.<1.500.000 12 27,9
Rp. 1.500.000-2.500.000 11 25,6
Rp. 2.500.000-3.500.000 14 32,6
Rp. >3.500.000 6 14,0

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa
sebagian besar 16 (37,2%) responden
dengan kelompok umur 17-25 tahun.
Berdasarkan pekerjaan
bahwa sebanyak 29 (67,4%) bekerja

sebagai ibu rumah tangga. Berdasarkan

menunjukkan

pendidikan menunjukkan bahwa sebanyak
16 (37,2%) responden memiliki riwayat
pendidikan terakhir SMA. Berdasarkan jenis
persalinan menunjukkan bahwa 36 (83,7%)
responden melahirkan dengan normal.

Berdasarkan status paritas menunjukkan

bahwa 23 (53,5%) memiliki status paritas
primipara. Berdasarkan penghasilan rata-
rata keluarga perbulan menunjukkan bahwa
14 (32,6%) responden memiliki penghasilan
rata-rata keluarga sebanyak Rp.2.500.000-
3.500.000 perbulan.

1.2 Gambaran Pengetahuan Home Care
Pasien Post Partum di bangsal kebidanan
RSUD Raden Mattaher Jambi.

Tabel 1.2 distribusi Frekuensi Pengetahuan
Mengenai Home Care Pada Pasien Post

partum Di Bangsal Kebidanan RSUD Raden
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Mattaher Jambi Tahun 2018 (n=43).

Hasil Frekue Persen
nsi tase
(%)
Rendah 23 53,5%
Tinggi 20 46,5%
Total 43 100%

Berdasarkan tabel 1.2 diatas dapat

disimpulkan  bahwa  sebagian  besar
pengetahuan tentang home care pada
pasien post partum yang bersalin di bangsal
kebidanan RSUD Raden Mattaher Jambi
adalah rendah, yaitu sebanyak 23 pasien
(53,5%),
memiliki pengetahuan tinggi sebanyak 20
pasien (46,5%).

1.3 Gambaran Kebutuhan Home Care

sedangkan responden yang

Pasien Post Partum di bangsal kebidanan
RSUD Raden Mattaher Jambi.

Pasien post partum yang bersalin di
bangsal kebidanan RSUD Raden Mattaher
Jambi yang membutuhkan layanan home
care yaitu sebanyak 25 pasien (58,1%), dan
yang tidak membutuhkan layanan come
care yaitu sebanyak 18 orang (41,9%).

Berdasarkan hasil analisis  distribusi
frekuensi yang dilakukan pada pasien post
partum normal dan sectio caesarea,
menuntukkan bahwa sebagian besar
pasien post partum membutuhkan layanan
pemeriksaan involusi uteri dirumah yaitu
sebanyak 63% pasien post partum normal

dan 85% pasien post partum sectio
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caesarea.
2. Hasil Bivariat

Berdasarkan hasil analisis  distribusi
frekuensi yang dilakukan pada pasien post
partum normal dan sectio caesarea,
menuntukkan bahwa sebagian besar
pasien post partum membutuhkan layanan
pemeriksaan involusi uteri dirumah vyaitu
sebanyak 63% pasien post partum normal
dan 85% pasien post partum sectio
caesarea.

2.1 Hubungan Pengetahuan dengan
Kebutuhan Home Care Pada Pasein Pada
Pasien Post Partum.

Dari 20 responden dengan pengetahuan
yang tinggi, memiliki kebutuhan terhadap
50,0%.

Sedangkan 23 responden yang memiliki

home care vyaitu sebanyak
pengetahuan rendah, juga membutuhkan
layanan home care dengan jumlah 65,2%.
Berdasarkan hasil uji chi-square dapatkan
nilai p-value 0,365 atau >0,05 yang berarti
tidak ada hubungan antar pengetahuan
dengan kebutuhan home care pada ibu post
partum di bangsal kebidanan RSUD Raden
Mattaher Jambi.

PEMBAHASAN

1.Analis Univariat

1.1 Gambaran Pengetahuan Home Care
Pasien Post Partum

Hasil penelitan menggambarkan bahwa
lebih dari 20 pasien postpartum memiliki
pengetahuan yang tinggi mengenai layanan
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home care. Namun, tidak sedikit pasien post
partum memiliki pengetahuan yang rendah
yang mana separuh pasien post partum di

RSUD Raden Mattaher memiliki
pengetahuan yang rendah mengenai
layanan kesehatan home care vyaitu

sebanyak 23 orang.

1.2 Gambaran Kebutuhan Home Care
Pasien Post Partum

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa
sebagian besar pasien postpartum yaitu
membutuhkan layanan kesehatan home
care.

Berdasarkan dari pengamatan peneliti,
sebagian besar ibu post  partum
membutuhkan pelayanan kunjungan rumah
berupa perawatan payudara, pemeriksaan
involusi uteri untuk mencegah terjadinya
perdarahan, pemeriksaan  tanda-tanda
infeksi selama masa nifas, serta perawatan
luka pada pasien post sectio caesarea.

2. Analisis Bivariat

2.2 Hubungan Pengetahuan dengan
Kebutuhan Home Care pada Pasien Post

Partum.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan
bahwa tidak terdapat hubungan antara
pengetahuan dengan kebutuhan home care
pada pasien post partum di RSUD Raden
Mattaher Jambi tahun 2018. Pengetahuan
pasien post partum mengenai home care
terbilang rendah, berbanding terbalik
dengan kebutuhan pasien post partum akan
layanan home care dimana sebagian besar
pasien post partum membutuhkan layanan
tersebut. Hal ini sejalan dengan model
pemanfaatan fasilitas pelayanan kesehatan
oleh Andersen,

yang diajukan sering
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disebut sebagai model penentu siklus
kehidupan (life cycle determinants model)
atau model perilaku pemanfaatan fasilitas
pelayanan kesehatan (behaviour model of
health services utilization).

Sehingga untuk mengatasi masalah
pengetahuan pasien yang rendah dalam
perawatan diri saat dirumah, perawat perlu
meningkatkan pengetahuan pasien dengan
memberi edukasi perawatan lanjutan paska
melahirkan yang baik dan benar kepada
pasien ketika dirumah. Rumah sakit juga
perlu mengidentifikasi tingkat pengetahuan
pasien tentang layanan home care dan
kebutuhan pasien terhadap layanan
tersebut sebelum pasien dipulangkan ke
rumah. Petugas kesehatan dapat
memberikan informasi mengenai layanan
tersebut serta  mengidentifikasi  dan

memenuhi  kebutuhan pasien terhadap
layanan home care pada pasien post
partum yang memiliki kebutuhan akan
layanan home care, sehingga setiap pasien
post partum mendapatkan layanan
kesehatan selama masa nifas di rumah
untuk mempertahankan dan meningkatkan
status kesehatan pasien setelah
melahirkan.

KESIMPULAN
Kesimpulan Umum

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak

terdapat hubungan antara pengetahuan
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mengenai home care dengan kebutuhan
home care pada pasien post partum di
RSUD Raden Mattaher tahun 2018.

Kesimpulan Khusus

1. Hasil penelitian menunjukan bahwa
mayoritas gambaran pengetahuan pada
rendah, dan

pasien post partum

sebagian kecil lainnya memiliki
pengetahuan yang tinggi mengenai

home care.

2) Hasil penelitian menunjukkan sebagian

besar pasien post partum
membutuhkan layanan home care,
sedangkan sebagian kecil lainnya tidak

membutuhkan layanan home care.

3) Tidak terdapat adanya hubungan
antara pengetahuan dengan kebutuhan
home care. Pengetahuan yang tinggi
tentang suatu home care bukan
merupakan faktor yang mempengaruhi
kebutuhan pasien terhadap layanan

home care.
SARAN
1) Bagi RSUD Raden Mattaher Jambi

Sebaiknya institusi rumah sakit sebagai
penyelenggara pelayanan kesehatan
perlu menyediakan unit pelayanan home
care di RSUD Raden Mattaher Jambi
sehingga pasien mendapatkan
pelayanan post hospital sebagai tindak

lanjut asuhan keperawatan dirumah.
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2) Bagi Program Studi Keperawatan FKIK
UNJA

Perlu adanya kerja sama antara
Program Studi IlImu Keperawatan
Universitas Jambi dengan RSUD Raden
Mattaher dalam membuat program

pelayanan home care di rumah sakit.
3) Bagi Peneliti lainnya

Perlu dilakukannya penelitian lanjutan
yang berkaitan dengan pengetahuan dan
kebutuhan home care dengan metode
penelitian kualitatif ataupun asosiatif
dengan multivariabel yang

mempengaruhi  kebutuhan terhadap

layanan home care.
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